
Pengaruh Metode Direct to Film terhadap Keterampilan Sablon pada Siswa SMPLB  Disabilitas Rungu 

 

 

PENGARUH METODE DIRECT TO FILM  TERHADAP KETERAMPILAN SABLON PADA PESERTA 

DIDIK  SMPLB  DISABILITAS RUNGU  

 

Muhammad Maulana Abdullabibi 

(Pendidikan Luar Biasa, Fakultas pendidikan, Universitas Negeri Surabaya) 

muhammad.200100@mhs.unesa.ac.id 

 

Diah Ekasari 

(Pendidikan Luar Biasa, Fakultas pendidikan, Universitas Negeri Surabaya) 

diahekasari@unesa.ac.id 

 

 Abstrak  

Keterampilan sablon metode direct to film adalah metode sablon yang mudah diajarkan kepada peserta 

didik disabilitas rungu. Keterampilan sablon metode direct to film bermanfaat mengembangkan potensi, 

menumbuhkan kreativitas dan jiwa wirausaha bagi peserta didik disabilitas rungu. Penelitian ini bertujuan 

menguji pengaruh metode direct to film terhadap keterampilan sablon peserta didik disabilitas rungu. 

Penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-experimental dan 

menggunakan desain penelitian berupa one-group pretest-posttest. Subjek dalam penelitian ini yaitu enam 

peserta didik disabilitas rungu jenjang SMPLB. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 

tes, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data menggunakan statistik non parametrik dengan uji 

wilcoxon matched pair test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil keterampilan peserta didik pada 

posttest dapat diketahui taraf sinifikan 0,05 dan diperoleh Asymp.Sig (2-tailed) yang bernilai 0,028 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa metode direct to film berpengaruh terhadap keterampilan sablon pada 

peserta didik  SMPLB disabilitas rungu. Metode direct to film memiliki implikasi hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sablon direct to film berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan motorik halus, 

kreativitas, konsentrasi, serta mempersiapkan peserta didik disabilitas rungu ke dunia kerja. 

 

Kata Kunci: keterampilan, direct to film, disabilitas rungu  

Abstract 

Screen printing using the direct-to-film method is a screen printing technique that is easy to teach to deaf 

students. Screen printing using the direct-to-film method is beneficial for developing potential, fostering 

creativity, and entrepreneurial spirit among deaf students. This study aimed to examine the effect of the 

direct-to-film method on the screen printing skills of deaf students. This study used a quantitative approach 

with a pre-experimental research design and a one-group pretest-posttest research design. The subjects in 

this study were six deaf students at the SMPLB level. Data collection techniques used were testing, 

documentation, and observation. Data analysis techniques used non-parametric statistics with the 

Wilcoxon matched-pair test. The results of the study showed that the results of the students' skills on the 

posttest could be known at a significance level of 0.05 and obtained an Asymp.Sig (2-tailed) value of 0.028 

< 0.05, so it can be concluded that the direct-to-film method has an effect on the screen printing skills of 

deaf students at SMPLB. The direct-to-film method has implications, namely facilitating deaf students to 

improve fine motor skills, stimulate creativity, increase focus and concentration, and prepare students for 

the world of work. 

 

Keywords: skills, direct to film, hearing disability. 

PENDAHULUAN

Keterampilan adalah salah satu pendidikan non 

akademik yang dapat diterapkan di semua jenjang. 

Keterampilan bermanfaat bagi peserta didik disabilitas 

rungu untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik 

(Aanondsen et al., 2023). Peserta didik disabilitas rungu 

membutuhkan dukungan yang tepat untuk mengatasi 

tantangan dan meraih kesuksesan dalam berbagai aspek 

kehidupan. UU No 8 Pasal 111 tahun 2016 habilitasi dan 

rehabilitasi untuk penyandang disabilitas berfungsi 

sebagai sarana pendidikan dan pelatihan keterampilan 

hidup : a. sarana dalam mengatasi kondisi disabilitasnya 

serta b. sarana untuk mempersiapkan penyandang 

disabilitas agar dapat hidup mandiri dalam masyarakat. 

Peserta didik disabilitas rungu adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik 

disabilitas rungu juga memiliki potensi yang sama 
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dengan anak mendengar pada umumnya, namun 

seringkali peserta didik  disabilitas rungu mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran. Penyandang disabilitas 

rungu tidak dapat memproses informasi linguistik 

melalui pendengarannya dengan baik (Birinci & 

Sariçoban, 2021).  

Pengembangan potensi peserta didik disabilitas 

rungu dapat dilakukan melalui pembelajaran 

keterampilan di sekolah. Pembelajaran keterampilan 

memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia, 

termasuk peserta didik  disabilitas rungu. Pembelajaran 

keterampilan peserta didik  disabilitas rungu perlu 

adanya suatu kegiatan yang terencana, bertahap dan 

berkelanjutan sebagai bekal untuk menjadi warga 

negara yang terampil, mandiri, dan bertanggung jawab 

dalam kehidupannya (Lee & Kwon, 2022).  

Pembelajaran keterampilan dapat  mewujudkan 

sikap kemandirian dan memberikan bekal untuk terjun 

ke dunia kerja dan membuka usaha untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi. Bekal tersebut sangat dapat 

bermanfaat bagi peserta didik  disabilitas rungu karena 

persaingan di dunia kerja mengharuskan peserta didik  

disabilitas rungu memiliki keterampilan tertentu yang 

dapat dikembangkan dan mampu bersaing setelah 

menyelesaikan pendidikannya di sekolah. Keterampilan 

bagi peserta didik disabilitas rungu sangat penting dan 

berharga untuk mereka peroleh dalam dunia pekerjaan, 

dengan bekal ini diharapkan mereka akan mampu hidup 

mandiri dengan tidak bergantung pada orang lain 

(Undiyaundeye & Anselm, 2015). Program pendidikan 

keterampilan dapat memberikan bekal yang praktis 

terkait dengan kebutuhan kerja, peluang usaha dan 

potensi ekonomi atau industri yang ada di masyarakat 

(Tamba et al., 2020).   

Disabilitas rungu adalah anak yang kehilangan 

seluruh atau sebagian besar daya pendengarannya 

sehingga mengalami gangguan dalam berkomunikasi 

secara verbal (Shalahudin, 2021). Hambatan 

pendengaran mengubah wilayah otak kortikal dan 

subkortikal, terutama terkait dengan pemrosesan 

pendengaran dan bahasa (Simon et al., 2020). Banyak 

dari peserta didik  disabilitas rungu mengalami kesulitan 

untuk mengembangkan keterampilan bahasa sebanding 

dengan teman-temannya yang biasanya berkembang 

(Humphries et al., 2022). Peseta didik disabilitas rungu 

memiliki kecenderungan dalam memperoleh dan 

memahami informasi melalui indera penglihatan atau 

visual. Peserta didik yang mengalami hambatan indera 

pendengaran memiliki ketergantungan terhadap indera 

penglihatan lebih besar untuk memperoleh informasi, 

serta minat terhadap semua metode pembelajaran visual 

(Rodrigues et al., 2022). Peserta didik disabilitas rungu 

memiliki keterbatasan pada indera pendengaran yang 

membuat peserta didik  tidak dapat merespon stimulus 

atau rangsangan suara sehingga memanfaatkan gaya 

belajar melalui melihat (visual), dalam proses 

pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik disabilitas rungu (Wahyudi 

et al., 2024). 

Pembelajaran keterampilan sablon ditekankan 

pada kemampuan visual dan motorik pada peserta didik 

disabilitas rungu. Cetak sablon adalah seni grafika yang 

menggunakan sablon sesuai bentuk yang diinginkan, 

dengan media screen sablon dan rakel dalam prosesnya 

(Syabaniah et al., 2018). Proses cetak sablon manual 

membutuhkan proses yang lama, membutuhkan alat 

yang beragam, menggunakan zat kimia sehingga kurang 

fleksibel bagi peserta didik disabilitas rungu. 

Berdasarkan hasil observasi pada Agustus 2024 

di SLBN Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang, 

sekolah tersebut masih menggunakan sablon manual 

yang kurang fleksibel bagi peserta didik disabilitas 

rungu. SLBN Pembina Tingkat Nasional Bagian C 

Malang memiliki fasilitas yang mendukung untuk cetak 

sablon kaos metode direct to film, tetapi peserta didik 

disabilitas rungu belum menguasai keterampilan dan 

belum mempunyai produk sablon kaos direct to film, 

karena keterbatasan guru khusus untuk memberikan 

metode direct to film. 

Sablon direct to film adalah sablon dengan 

menggunakan tinta khusus untuk mentransfer desain 

keatas film dengan menggunakan lem yang berbentuk 

powder, sebagai bahan perekat yang menghasilkan 

gambar pada media kaos (Suparti & Erwin, 2022). 

Pemilihan materi metode direct to film dikarenakan 

teknik ini menggunakan alat dan bahan yang mudah 

didapatkan serta proses pengerjaannya lebih mudah dan 

cepat sehingga sesuai bagi pemula maupun diterapkan 

dalam pembelajaran keterampilan di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan permasalahan diatas 

maka peneliti melakukan metode direct to film  di SLBN 

Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang dengan 

materi tentang langkah-langkah sablon kaos 

menggunakan metode direct to film, pengertian  sablon 

direct to film serta alat dan bahan yang diperlukan. 

Pembelajaran sablon metode direct to film merupakan 

pembelajaran yang menarik bagi peserta didik, karena  

dapat  memberikan  data  yang substansial,  serta dapat 

memberikan pengalaman yang belum didapatkan di luar 

lingkungan sekolah (Fauziah et al., 2023).  
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Hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa 

dapat meningkatkan keterampilan anak panti asuhan 

(Marsidik & Sihono, 2022), kemudian sablon kaos 

menunjukan pengaruh terhadap kapasitas keterampilan 

peserta didik tunarungu (Nur Azizah, 2023). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 

penerapan metode sablon. Penelitian terdahulu 

menggunakan metode sablon manual sedangkan peneliti 

menggunakan metode direct to film.  

Pada penelitian ini menghasilkan produk sablon 

kaos dengan metode direct to film, peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif untuk 

memperoleh data. Tujuan penelitian ini adalah menguji 

pengaruh metode direct to film terhadap keterampilan 

sablon pada peserta didik  SMPLB  disabilitas rungu. 

MOTODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif jenis pre-eksperimental dengan desain one-

group pre-test post-test yang dilakukan secara 

terstruktur melalui tahap-tahap yang dapat digambarkan 

melalui bagan alur di bawah ini :   

 

 

 

Lokasi penelitian bertempat di SLBN Pembina 

Tingkat Nasional Bagian C Malang. Alamatnya di Jalan 

Dr. Cipto VII/32 Lawang, Sengkrajan, Bedali, 

Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

Subjek dalam penelitian ini adalah enam peserta didik 

disabilitas rungu dengan kategori sedang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 

dokumentasi dan observasi. Instrumen penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh data adalah lembar 

observasi awal (pretest) dan (posttest) tentang 

keterampilan sablon peserta didik disabilitas rungu. 

Adapun kisi-kisi tes yang digunakan dalam penelitian 

yaitu sebagai berikut : 

 

 

Instrumen pada penelitian ini meliputi teori dan 

praktik. Pada aspek tes lisan mencangkup : 1) Mengenal 

pengertian sablon direct to film, 2) Mengenal alat cetak 

sablon metode direct to film, 3) Mengenal kegunaan alat 

dan bahan sablon metode direct to film, 4) Mengenal 

bahan  cetak sablon direct to film, 5) Mengetahui area 

mana saja yang dilarang untuk disentuh pada mesin 

sablon direct to film. Pada aspek tes kinerja mencangkup 

: 1) Mengatur suhu pemanas sablon direct to film 

(150℃), 2) Mengatur waktu pemanas sablon direct to 

film (40 detik), 3) Memotong sesuai film sablon, 4) 

Memberi lipatan pada ujung film, 5) Memposisikan 4-5 

jari dari kera depan atau belakang, 6) Memberi lipatan 

pada ujung film, 7) Memposisikan berada di tengah 

kaos, 8) Memberi perekat solasi kertas pada film 

sebelum proses sablon, 9) Memposisikan kera kaos 

masuk paling ujung alat, 10) memposisikan kanan dan 

kiri kaos, 11) Memberi lapisan kain teflon sebelum 

sablon, 12) Menekan tuas alat pemanas sablon sampai 

terkunci tunggu hingga 40 detik, 13) Angkat tuas alat 

pemanas sablon jika sudah 40 detik, 14) Tunggu hingga 

dingin lalu lepas film, 15) Press kembali selama 5 detik. 

Pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga fase yaitu 

pretest dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, 

pemberian treatment enam kali pertemuan, dan posttest 

dilakukan dua kali pertemuan. Hasil pretest dan posttest 

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data 

statistik non-parametrik dengan uji wilcoxon match 

pairs test, sebagai penguatan dalam melakukan analisis 

data, data diuji dengan menggunakan aplikasi SPSS 

V.26.0.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

direct to film berpengaruh terhadap keterampilan sablon 

peserta didik disabilitas rungu di SLBN Pembina 

Tingkat Nasional Bagian C Malang. Hal ini berdasarkan 

hasil uji wilcoxon match pair test yang dipaparkan 

sebagai berikut dengan aplikasi SPSS V.26.0 : 

Bagan  1. Alir Penelitian 

Grafik  1. kisi-kisi instrumen  penelitian 

Tes kinerja

6,7,8,9,10,11,12,
13,14,15

Tes Lisan 
1,2,3,4,5

Tes Lisan Tes Kinerja
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan terdapat 

perbedaan nilai pretest peserta didik disabilitas rungu 

dengan hasil akhir yaitu posttest. Nilai rata-rata pretest 

seluruh peserta didik awalnya memperoleh 43,3  dan 

nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 71,8 setelah 

diberikan treatment dengan metode sablon direct to film. 

Perbedaan hasil nilai rata-rata yang diperoleh 

membuktikan adanya peningkatan kemampuan 

keterampilan sablon bagi peserta didik disabilitas rungu 

di SLBN Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang. 

 

Grafik di atas membuktikan peningkatan 

keterampilan sablon peserta didik disabilitas rungu 

sebelum dan sesudah diberikan treatment berupa 

pemberian materi sablon metode direct to film.  

PEMBAHASAN  

  Hasil penelitian yang telah dilakukan terkait 

pengaruh metode direct to film terhadap keterampilan 

sablon peserta didik disabilitas rungu di SLBN Pembina 

Tingkat Nasional Bagian C Malang, menunjukkan 

terdapat pengaruh metode direct to film terhadap 

keterampilan sablon peserta didik disabilitas rungu. 

Nilai rata-rata peserta didik sesudah diberikan treatment 

mengalami peningkatan yang dapat dilihat melalui uji 

wilcoxon yang menunjukkan nilai Asymp. Sig.m (2-

tailed) 0,028 < 0,05. 

Peserta didik disabilitas rungu adalah individu 

yang memiliki hambatan pada indera pendengaran baik 

sebagian maupun keseluruhan. Anak disabilitas rungu 

pada dasarnya tidak mengalami hambatan intelektual 

(daya berpikir), dibuktikan ketika diberikan tes berupa 

instruksi nonverbal dan tes kinerja, mereka bereaksi dan 

mendapatkan hasil skor yang sama seperti pada anak 

mendengar (Azza, 2024). Daya berpikir anak disabilitas 

rungu setara dengan anak mendengar ketika diberikan 

tes kinerja dan menggunakan isyarat. Kekurangan daya 

berpikir yang dimiliki anak disabilitas rungu terlebih 

menekankan pada kemampuan pemahaman dan 

perbendaharaan kata pada bahasa, sedangkan daya 

berpikir sama seperti anak yang tidak memiliki 

hambatan pendengaran (Hall et al., 2018). Hambatan 

kognitif maupun motorik, sehingga melalui pengamatan 

atau pelatihan berulang peserta didik  disabilitas rungu 

akan terbiasa walaupun kurang menguasai secara teori 

namun mereka dapat memahami secara praktik 

(Veiskarami & Roozbahani, 2020) 

Pemilihan materi sablon didasarkan peluang 

usaha tekstil yang menjanjikan, peserta didik disabilitas 

rungu diharapkan dapat berwirausaha secara mandiri. 

Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan sablon 

pakaian menunjukan bahwa masyarakat berhasil 

membuat kaos yang layak dan siap jual serta mampu 

menggunakan alat press sablon pada praktiknya 

(Pramono & Hilmy, 2019). Pentingnya keterampilan 

sablon dapat menjawab tantangan sosial dan ekonomi 

sehingga peserta didik disabilitas rungu layak untuk 

mendapatkan pekerjaan setelah lulus (Venkatesh & 

Sridhar, 2018). 

Keterampilan sablon merupakan proses stensil 

untuk memindahkan suatu gambar ke berbagai jenis 

media atau bahan cetak, sablon juga termasuk bentuk 

perkembangan teknologi dibidang percetakan. Sablon 

adalah teknik mencetak dalam berbagai media teknik, 

sablon tidak membutuhkan kemampuan khusus untuk 

mendapatkan hasil yang bagus, siapapun dapat belajar 

teknik sablon dengan keinginannya (Marra et al., 2021). 

Sablon sendiri berasal dari bahasa Belanda yaitu 

schablon, yang diserap ke bahasa Indonesia menjadi 

sablon. Sablon merupakan teknik cetak ilmu seni grafika 

yang bersifat praktis, cetak sablon mempunyai karakter 

serta keunikan pada saat proses cetaknya yang 

Tabel  1. Hasil Uji Wilcoxon. 

Grafik  1. Rekapitulasi hasil pretest dan posttest 
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menggunakan model bingkai cetak atau disebut juga 

mal. (Jahangir, 2018). 

Teknik sablon manual memiliki beberapa 

kekurangan sebagai berikut : 1) Biaya sablon manual 

dihitung dari warna yang akan digunakan serta biaya 

satuan sablon manual lebih mahal dari pada digital, 2) 

Tahap sablon manual lebih lama karena dalam proses 

penyablonan memerlukan banyak peralatan, yaitu 

screen sablon, obat afdruk, tinta sablon, rakel, meja 

afdruk, kaporit, meja sablon, minyak sayur, hot gun, 

heat press, 3) Menggunakan bahan zat kimia dalam 

prosesnya (Danianto, 2020). Berdasarkan kekurangan 

tersebut, sablon manual dinilai kurang efektif untuk 

peserta didik disabilitas rungu.  

Sablon metode direct to film adalah salah satu 

inovasi terbaru dibidang percetakan. Pada dasarnya 

sablon metode direct to film merupakan perkembangan 

dari sablon manual, dengan memadukan antara serbuk 

perekat dan tinta khusus sablon yang dipanaskan ke 

media kertas film (Marcia et al., 2021) 

Sablon direct to film  merupakan metode dalam 

mencetak sablon yang sangat mudah bagi para pemula, 

metode ini tidak memerlukan keahlian khusus dalam 

prosesnya, metode direct to film memiliki beberapa 

kelebihan, dalam industri percetakan sablon direct to 

film menjadi pilihan bagi sebagian para pemula yang 

ingin belajar lebih dalam tentang dunia percetakan 

sablon, Menurut  (Robert severine, 2024) sablon direct 

to film mempunyai beberapa keunggulan sebagai berikut 

: (1) Proses sablon kaos dengan metode direct to film 

lebih cepat, karena hanya menggunakan press pemanas 

sablon, (2) Area sablon  yang lebih luas serta variatif, 

sehingga dapat disesuaikan dengan bahan sablon dan 

desain, (3) Kualitas sablon lebih kuat dan elastis, (4) 

warna yang dihasilkan lebih bervariasi, (5) Harga sablon 

direct to film  relatif lebih murah dari pada sablon 

manual, (6) Sablon direct to film  mampu mencetak 

desain berupa gambar maupun tulisan serta mampu 

mencetak dengan tingkat kesulitan yang tidak bisa 

dilakukan oleh sablon manual seperti gambar yang 

memiliki tingkat ketajaman yang tinggi, penggunaan 

motif bergaris dan mampu mencetak gradasi warna. 

Keterampilan cetak sablon metode direct to film 

adalah salah satu keterampilan yang sesuai untuk peserta 

didik disabilitas rungu, dalam prosesnya diharapkan 

peserta didik dapat membuat produk souvenir kaos. 

Metode direct to film merupakan metode sablon yang 

sangat mudah diantara jenis metode sablon 

konvensional yang ada di pasaran, pembelajaran cetak 

sablon metode direct to film relatif mudah diajarkan dan 

tidak memerlukan kemampuan khusus dalam 

praktiknya serta lebih mengutamakan indra visual dan 

motorik dalam proses pembelajaran keterampilan.  

Proses penelitian memiliki keterbatasan yaitu 

mengenai alokasi waktu penelitian, peserta didik 

mempunyai jadwal keterampilan yaitu hari Selasa dan 

Kamis. Solusi yang dapat diterapkan yaitu menyiapkan 

perencanaan yang matang dengan menyusun jadwal 

secara terperinci serta fokus pada tujuan utama dan 

prioritas penelitian, sehingga keterbatasan waktu dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. Implikasi hasil 

penelitian menunjukan bahwa metode direct to film 

dapat meningkatkan keterampilan serta melatih rasa 

tanggung jawab peserta didik disabilitas rungu untuk 

menjadi mandiri sehingga dapat digunakan sebagai 

bekal terjun ke dunia kerja serta mampu membuka 

peluang usaha untuk memenuhi kebutuhan pribadi.  

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

metode direct to film memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan keterampilan sablon pada peserta didik 

SMPLB disabilitas rungu. Implikasi hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sablon direct to film berpengaruh 

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus, 

kreativitas, konsentrasi, serta mempersiapkan peserta 

didik disabilitas rungu ke dunia kerja.  

, sehingga peserta didik disabilitas rungu dapat 

mengembangkan potensi tidak hanya kemampuan 

akademik tetapi non akademik berupa sablon kaos. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, 

terdapat saran untuk berbagai pihak, diharapkan bagi 

guru dapat memberikan materi sablon metode direct to 

film kepada peserta didik disabilitas rungu. Bagi peneliti 

selanjutnya dapat melaksanakan penelitian dengan topik 

desain kaos direct to film. Peserta didik merasakan 

banyak manfaat yang diambil setelah pemberian materi 

tentang keterampilan sablon. Hasil penelitian dapat 

dijadikan bahan rujukan bagi penelitian terkait materi 

keterampilan sablon, sehingga dapat dikembangkan 

menjadi penelitian dengan subjek dan lokasi yang lebih 

luas lagi sehingga penelitian selanjutnya dapat 

melengkapi kekurangan dari penjelasan yang 

disampaikan dalam penelitian ini. 
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